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ABSTRAK

Fazya Nabilah Salman (G11114019) Poliploidi tanaman ciplukan (Physalis
angulata L.) pada berbagai konsentrasi dan lama perendaman kolkisin. Dibimbing
oleh Rinaldi Sjahril dan Abdul Mollah Jaya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat dosis kolkisin yang
diberikan pada benih tanaman ciplukan (Physalis angulata L) dan lama waktu
perendaman, untuk mendapatkan tanaman poliploid. Penelitian ini dilaksanakan
di Laboratorium Biosains dan Bioteknologi Reproduksi Tanaman Departemen
Budidaya Pertanian dan kebun belakang Teaching Industry Fakultas Pertanian,
Universitas Hasanuddin, Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian berlangsung dari
bulan Agustus 2018 sampai Januari 2019. Penelitian menggunakan faktorial 2
faktor dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari
30 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan diulanng sebanyak 4 Kkali, satu
kombinasi perlakuan tanaman terdiri dari 6, sehingga diperlukan 720 unit
tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara konsentrasi 0,20%
dan perendaman selama 30 detik menghasilkan tinggi tanaman terbaik, interaksi
antara konsentrasi 0,00% dan perendaman selama 1 hari menghasilkan diameter
batang terbesar, interaksi antara konsentrasi 0,40% dan perendaman selama 30
detik) menghasilkan tebal daun terbaik, interaksi antara konsentrasi 0,20% dan
perendaman selama 2 hari menghasilkan panjang buah terbaik, interaksi antara
konsentrasi 0,40% dan perendaman selama 2 hari menghasilkan lebar buah
terbaik, interaksi antara konsentrasi 0,40% dan perendaman selama 3 hari
menghasilkan berat buah (bungkus) dan berat buah (tanpa bungkus) terbaik dan
konsentrasi 0,10% menghasilkan jumlah buah terbanyak.

Kata Kunci : ciplukan, konsentrasi, kolkisin, lama perendaman, poliploidi

Xi



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ceplukan atau ciplukan dikenal dengan berbagai nama daerah (lokal) seperti
keceplokan, ciciplukan (Jawa), nyornyoran, yoryoran, (Madura), cecendet,
cecendetan, cecenetan (Sunda), kopok-kopokan, kaceplokan, angket (Bali), leletep
(sebagian Sumatra), leletokan (Minahasa), Kenampok, dedes (Sasak), lapunonat
(Tanimbar, Seram), daun kopo-kopi, daun loto-loto, padang rase, dagameme,
angket, dededes, daun boba, dan lain-lain. Dalam bahasa Inggris dikenal sebagai
cutleafgroundcherry, wild tomato, camapu, dan wintercherry. Sedangkan dalam
bahasa ilmiah (latin) disebut sebagai Physalis angulata yang bersinonim dengan
Physalis minima dan Physalis peruviana (Wahyu dan Darini, 2016).

Tanaman ciplukan dapat tumbuh pada dataran rendah hingga dataran dengan
ketinggian sekitar 1.500 m dpl. Curah hujan yang dikehendaki adalah 800 — 1.200
mm/tahun. Tingkat kelembaban udara senilai 75 — 80%. Pohon ciplukan diduga
berasal dari daerah tropis Amerika dan tersebar ke berbagai kawasan di Amerika,
Pasifik, Australia, dan Asia termasuk Indonesia. Di Indonesia, ciplukan tumbuh
secara alami di semak-semak dekat pemukiman hingga pinggiran hutan.
Tumbuhan yang kaya akan manfaat sebagai obat-obatan ini mampu hidup hingga
ketinggian 1.600 meter dpl (Wahyu dan Darini, 2016).

Ciplukan mengandung vitamin B, F, dan D yang memiliki aktivitas anti
mikroba terhadap Mycobacterum tuberculosis (Januario et al., 2002) dalam

Nurmaidah, 2014) dan vitamin F juga berkhasiat sebagai anti tumor. Daunnya



sendiri berkhasiat pula sebagai anti asma. Fisalin F merupakan metabolit
sekunder dari P. angulata L (Chiang et al., 1992 dalam Nurmaidah 2014).
Ciplukan (Physalis angulata L.) merupakan tumbuhan dari family
solanaceae. Tumbuhan ciplukan (Physalis angulata L.) terutama pada bagian
buah kaya akan zat aktif flavonoid dengan persentase ekstrak buah 300 pg/ml
adalah 84%, ekstrak buah 200 pg/ml adalah 58% dan dalam 100 pg/ml ekstrak
(Murali et al., 2013 dalam Nur et al., 2016). Flavonoid merupakan salah satu
senyawa antioksidan yang berfungsi mengatasi atau menetralisir radikal bebas
sehingga diharapkan dengan pemberian antioksidan tersebut kerusakan sel tubuh
dapat dihambat serta dapat mencegah terjadinya kerusakan tubuh dan juga
timbulnya suatu penyakit degenerative (Winarsi, 2007 dalam Nur et al., 2016).
Ciplukan dipercaya dapat menyembuhkan gangguan penyakit kencing manis,
paru-paru, influenza, peluruh seni, dan penyakit bisul. Selain pada buah ciplukan
pada akar ciplukan juga mengandung alkaloid, daun ciplukan memiliki kandungan
glikosida alkaloid, tannin, kriptoxantin, vitamin ¢ dan gula (pratiwi, 2018).
Ciplukan mengandung nutrisi tinggi dan antioksidan. Buahnya
mengandung vitamin A, B, C, B karoten, fosfor dan zat besi. Buah ini juga
sumber yang baik untuk provitamin A dan juga mengandung beberapa vitamin B
kompleks. Selanjutnya, kandungan lainya seperti serat (4,8%), protein (0,3%) dan
fosfor (55%) juga tidak kalah tinggi. Ekstrak buah menunjukkan aktivitas
antioksidan, anti inflamasi dan anti hepatotosik. Ditambah lagi, buah ini memiliki
potensi yang sangat baik sebagai bahan dasar produk anti diabetes dan anti
hipertensi. Khasiat lainnya yaitu untuk memelihara kesehatan ginjal, antioksidan,

dan menjaga kadar gula dalam tubuh (Valdenegro et al., 2013).



Menurut fischer dan Herrera (2011), ciplukan pada awalnya hanya dikenal
sebagai tanaman liar yang tumbuh di lahan kosong. Namun kini, ciplukan telah
menjadi buah yang memiliki prospek tinggi bagi pengembang maupun eksportir
di berbagai negara. Di pasar mancanegara, di mancanegara, ciplukan biasanya
dikonsumsi dalam bentuk segar maupun olahan seperti salad, pai, kismis, dan jeli.
Rasanya yang manis dan sedikit masam, bulir yang berair, daging buah yang
lembut, serta khasiatnya yang tinggi membuat masyarkat di amerika serikat,
jerman dan singapura sangat menggemari ciplukan (Puente, 2011).

Namun di indonesia, buah ciplukan belum popular di kalangan masyarakat
karena masih sedikitnya pelaku usaha yang mengkomersilkan buah ciplukan.
Umumnya tanaman ciplukan dipanen sekitaran pekarangan rumah. Sawah atau
kebun — kebun kosong, maka dari itu kualitas dari tanaman ciplukan tidak
terjamin. Menurut Nasrudin (2013), ketergantungan petani terhadap lahan
menjadikan kendala bagi keberlangsungan udaha tani yang memproduksi tanaman
obat maupun pangan, sedangkan keberadaan lahan semakin lama semakin
berkurang akibat konservasi lahan, menyebabkan luasan lahan usaha petani yang
didapat juga semakin sempit.

Salah satu program pemuliaan tanaman yang dapat digunakan untuk
mendapatkan kultivar atau varietas unggul adalah dengan teknik pemuliaan
mutasi. Penggunaan kolkisin dalam program pemuliaan tanaman dilakukan untuk
mendapatkan tanaman poliploidi. Poliploidi dapat menghasilkan perubahan-
perubahan hebat pada perbandingan genetik dan interprestasi data. Pada poliploidi

terjadi penggandaan sel kromosom (Eka et al., 2014).



Induksi mutasi menggunakan kolkisin diharapkan dapat memperbaiki sifat
tanaman, baik secara kualitatif maupun kuantitatif Khususnya dalam
meningkatkan produktivitas tanaman. Potensi hasil pada tanaman di kendalikan
oleh banyak gen (poligenik) (Evi et al., 2016).

Poliploidi diharapkan hasil dari setiap individu akan lebih baik dan unggul.
Perubahan tanaman poliploidi dapat langsung dilihat selama pada fase
vegetatifnya. Penampilan tanaman poliploidi memiliki perbedaan penampilan
yang sangat menonjol dibandingkan tanaman diploidnya. Perlakuan kolkisin
memperlihatkan adanya penyimpangan morfologi pada fase pertumbuhan
vegetatif. Selain itu, penggunaan kolkisin dapat membuat atau menciptakan suatu
keragaman pada tanaman yag dapat digunakan sebagai bahan bagi pemuliaan
tanaman (Evi et al., 2016).

Poliploidisasi merupakan perubahan dimana seluruh set kromosom
digandakan, yang timbul melalui mitosis atau pembelahan meiosis dan sering
melibatkan gamet tidak tereduksi dan hibridisasi antar spesies (Leitch dan Leitch,
2008 dalam Sari et al., 2017). Poliploidisasi buatan paling sering digunakan
dengan menggunakan zat kimia salah satunya adalah kolkisin (Winaryo et al.,
2016 dalam Sari et al., 2017). Organisme poliploid merupakan organisme dengan
keadaan sel yang memiliki lebih dari dua set kromosom (Nofitahesti dan Daryono,
2016 dalam Sari et al., 2017). Penggandaan kromosom umumnya diikuti dengan
pertambahan ukuran morfologi tanaman seperti pada peningkatan ukuran buah
(Wang et al., 2015 dalam Sari et al., 2017), ukuran bunga, batang, daun (Yanhong
et al., 2016 dalam Sari et al., 2017, dan juga akar (Tuwo dan Indriyanto, 2016

dalam Sari et al., 2017).



Penelitian (Eka et al., 2014) yang menggunakan larutan kolkisin pada
konsentrasi 0,05% - 0,20% pada benih kacang hijau menunjukkan bahwa pada
konsentrasi 0,20% mengasilkan berat basah dan berat kering yang rendah.
Sedangkan pada konsentrasi 0 — 0,15% tanaman kacang hijau memiliki daun yang
lebih luas sehingga tanaman tumbuh lebih cepat karena mampu menghasilkan
bahan kering yang lebih banyak dengan lama perendaman dalam air yaitu 1,5 jam
setelah ditiriskan lalu direndam ke dalam larutan kolkhisin selama 10jam (Eka et
al., 2014).

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian mengenai poliploidi
tanaman ciplukan pada berbagai konsentrasi kolkisin dan lama perendaman.
Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh konsentrasi kolkisin atau lebih
yang dapat menghasilkan poliploidi tanaman ciplukan.

1.2 Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh tingkat dosis kolkisin dan
lama perendaman untuk mendapatkan tanaman yang poliploid.

Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi bahan informasi bagi peneliti

pemulia tanaman untuk memperoleh variasi tanaman dan pengembangannya.



1.3

Hipotesis

. Terdapat interaksi antara konsentrasi dan lama perendaman yang dapat

menggandakan kromosom pada tanaman ciplukan.

. Terdapat satu konsentrasi kolkisin atau lebih yang dapat menghasilkan

tanaman poliploidi.

. Terdapat beragam waktu perendaman yang optimal, yang dapat bermanfaat

bagi tanaman poliploid



.BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Taksonomi dan Morfologi Tanaman Ciplukan
Menurut Wahyu dan Darini (2016) tanaman ini mempunyai klasifikasi

sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Devisi : Spermatophyta

Sub devisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonnae
Ordo : Solanes

Famili : Solanaceae

Genus : Physialis

Spesies : Physalis angulata L.

Pohon ciplukan diduga berasal dari daerahtropis Amerika dan tersebar ke
berbagai kawasan di Amerika, Pasifik, Australia, dan Asia termasuk Indonesia.
Ciplukan tumbuh secara alami di semak-semak dekat pemukiman hingga
pinggiran hutan. Tumbuhan yang kaya manfaat sebagai obat-obatan (herbal) ini
mampu hidup hingga ketinggian 1.600 meter dpl (Wahyu dan Darini, 2016).

Daun ceplukan berbentuk bulan telurdengan ujungnya yang meruncing.
Tepidaun terkadang rata terkadang tidakdengan panjang daun antara 5-15 cm
danlebar 2-10 cm. Bunga ceplukan (Physalis angulata) terdapat di ketiak daun,
dengan tangkai tegak berwarna keunguan dan dengan ujung bunga yang
mengangguk. Kelopak bunga berbagi lima, dengan taju yang bersudut tiga dan

meruncing. Mahkota bunga menyerupai lonceng, berlekuk lima berwarna kuning



muda dengan noda kuning tua dan kecoklatan di leher bagian dalam. Benang sari
berwarna kuning pucat dengan kepala sari biru muda (Wahyu dan Darini, 2016).
Buah ciplukan (Physalis angulata) terdapat dalam bungkus kelopak yang
menggelembung berbentuk telur berujung meruncing berwarna hijau muda
kekuningan, dengan rusuk keunguan, dengan panjang sekitar 2-4 cm. Buah ini di
dalamnya berbentuk bulat memanjang berukuran antara 1,5-2 cm dengan warna
kekuningan jika masak. Rasa buah ciplukan manis dan kaya manfaat sebagai
herbal atau obat (Wahyu dan Darini, 2016).
2.2 Kaolkisin dan Poliploidi

Poliploid merupakan suatu keadaan individu yang mempunyai lebih dari 2
set kromosom dasar. Poliploid lebih banyak dijumpai pada tumbuhan dari pada
hewa dan poliploid ini dapat terjadi secara alami maupun buatan pada tanaman.
Poliploid secara buatan dapat dilakukan dengan zat kimia, salah satunya dengan
kolkisin. Kolkisin (C»H2NOg) dapat menghalangi terbentuknya benang-benang
spindel pada pembelahan sel sehingga menyebabkan terbentuknya individu
poliploidi (Rohmah et al., 2017).

Apabila kolkisin digunakan pada konsentrasi yang tepat maka jumlah
kromosom/stomata akan meningkat, sehingga tanaman bersifat poliploid.
Umumnya kolkisin akan bekerja secara efektif pada konsentrasi 0,01 — 1% dan
lama perlakuan antara 6-72 jam. Induksi poliploid pada kolkisin dengan
konsentrasi yang tinggi dapat menyebabkan ukuran stomata menjadi lebih besar
dan jumlah stomata pada satu bidang pandang dengan perbesaran 40x akan

mengalami penurunan dan tanaman yang bersifat poliploid secara anatomi dapat



ditandai dengan ukuran selnya menjadi lebih besar. Hal tersebut terlihat jelas pada
sel epidermis, inti sel dan stomata (Rohmah et al., 2017).

Poliploidi dengan kolkisin merupakan salah satu teknik peningkatan varian
genetik dan sekaligus digunakan sebagai salah satu metode pemuliaan tanaman.
Poliploidi merupakan suatu proses penggandaan jumlah set kromosom sehingga
menghasilkan organisme yang mempunyai jumlah set kromosom berlipat (lebih
dari 2x). Kolkisin merupakan salah satu bahan kimia apabila diberikan pada
tanaman dapat menyebabkan poliploid pada individu tersebut. Poliploid adalah
keadaan sel dengan penambahan satu atau lebih genom dari genom normal 2n =
2x kolkisin (Shodiq et al., 2018).

Poliploidi pada tumbuhan dapat terjadi secara alami atau buatan. Poliploidi
yang sengaja dibuat menggunakan zat-zat kimia tertentu salah satunya adalah
kolkisin. Zat kimia kolkisin paling banyak digunakan dan juga efektif karena
mudah larut di dalam air. Kolkisin dapat mengubah jumlah — jumlah suatu
kromosom didalam sel (Suryo, 1995 dalam Ella et al., 2017).

Kolkisin dapat diberikan dalam bentukcair/emulsi, pemberiannya bisa
dengan cara disemprotkan ke titik tumbuh berulang kali, diteteskan ke titik
tumbuh atau juga titik tumbuh tersebut dibungkus dengan kapas yang diberi suatu
larutan kolkisin. Dan bahkan bisa juga diberikan melalui cara perendaman di
dalam larutan kolkisin (Oktaviana, 2008 dalam Ella et al., 2017).

Kolkisin dipakai luas di bidang biologi/pertanian untuk menghasilkan sel-
sel poliploid buatan, karena pemisahan set kromosom terganggu dan sel-sel

memiliki set kromosom yang berlipat. Tumbuhan poliploid seringkali memiliki



ukuran yang lebih besar dari pada tumbuhan normal sehingga disukai oleh para
petani maupun konsumen (Eka et al., 2014).

Senyawa kolkisin dapat menyebabkan perubahan jumlah kromosom.
Perubahan jumlah kromosom akan berdampak pada fenotipe dan pertumbuhan
tanaman, seperti tanaman menjadi lebih kekar, bagian tanaman bertambah lebih
besar (akar, batang, daun, bunga, dan buah), dan sifat-sifat yang kurang baik akan
menjadi lebih baik tanpa mengubah potensi hasilnya (Sulistianingsih 2006 dalam
Herman et al., 2013).

Induksi mutasi menggunakan kolkisin diharapkan dapat memperbaiki sifat
tanaman, baik secara kualitatif maupun kuantitatif khususnya dalam
meningkatkan produktivitas tanaman. Potensi hasil pada tanaman di kendalikan
oleh banyak gen (poligenik). Semakin banyak gen pada tanaman maka akan
meningkatkan hasil produksi. Dosis gen dapat ditingkatkan atau diperbanyak
dengan menggunakan kolkisin (Evi et al., 2014).

Poliploid adalah sebuah organisme yang mengandung lebih dari dua
kumpulan kromosom lengkap. Poliploid secara alami bisa muncul dengan
berbagai cara. Dalam beberapa kasus, mutasi somatik dapat terjadi, akibat intrusi
mitosis, menghasilkan beberapa kromosom pada sel merismatik yang akan
menghasilkan tunas poliloid (Ranney, 2006).

Poliploidi dapat diinduksi dengan senyawa kloralhidrat, kolkisin, dan etil-
merkuri-klorid sulfanilamide. Dari semua senyawa tersebut, kolkisin yang paling
banyak digunakan dan paling efektif karena mudah larut dalam air, sedangkan
senyawa lainnya hanya dapat larut dalam gliserol. Larutan kolkisin pada

konsentrasi tertentu menghalangi penyusunan mikrotubula benang spindel.
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Akibatnya pada pembelahan mitosis sel diploid, kromosom yang telah mengganda
selama interfase gagal memisah pada anafase (Dewi, 2010).

Tanaman poliploidi memiliki pola pertumbuhan, ciri morfologi, anatomi,
genetis, fisiologi dan produktivitas yang berbeda dibandingkan dengan tanaman
diploidnya. Poliploidi dapat menghasilkan perubahan- perubahan hebat pada
perbandingan genetik dan interprestasi data. Pada poliploidi terjadi penggandaan
sel kromosom (Eka et al., 2014).Dengan adanya poliploidi diharapkan hasil dari
setiap individu akan lebih baik dan unggul. Perubahan tanaman poliploidi dapat
langsung dilihat selama pada fase vegetatifnya. Penampilan tanaman poliploidi
memiliki perbedaan penampilan yang sangat menonjol dibandingkan tanaman
diploidnya. Perlakuan kolkisin memperlihatkan adanya penyimpangan morfologi
pada fase pertumbuhan vegetatif.Selain itu, penggunaan kolkisin dapat membuat
atau menciptakan suatu keragaman pada tanaman yag dapat digunakan sebagai

bahan bagi pemuliaan tanaman ( Evi et al., 2016).
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